


 











 



 
Dengan rasa syukur, kami mempersembahkan buku ini 

kepada pembaca yang tertarik pada perumusan hipotesis 
penelitian. Buku "Hipotesis Penelitian Kuantitatif" ini lahir dari 
keinginan kami untuk berbagi pengetahuan dan wawasan 
mengenai pentingnya penulisan statistik yang kuat.  Hipotesis 
yang kuat berbeda dengan hipotesis yang bersifat general. 
Perbedaannya adalah, hipotesis yang kuat akan menuliskan 
hipotesis secara eksplisit. 

Inspirasi untuk menulis buku ini datang dari pengalaman 
penulis dalam membimbing skripsi mahasiswa, yang 
mengalami kesulitan dalam merumuskan hipotesis.  Umumnya 
mahasiswa mengikuti contoh contoh yang umum, tanpa 
dilandasi pemahaman yang mendalam tentang uji hipotesis itu 
sendiri.   

Dalam konteks itu, hipotesis menjadi sesuatu yang 
sederhana dan kehilangan esensinya. Umumnya hanya 

p-value , 0.05, maka dinyatakan signifikan.  Jika signifikan 
maka artinya berpengaruh.  Hanya sebatas itu. 

Mahasiswa kesulitan dalam memahami beberpa hal, antara 
lain: (a) uji pihak kiri dan uji pihak kanan, (b) berpengaruh 
positif atau berpengaruh negatif, (c) kesalahan dalam uji 
hipotesis, Type I error atau Type II error, (d) kesulitan dalam 
memahami influence atau pengaruh yang diuji dengan uji t, dan 
tidak memahami perbedaannya dengan konsep ANOVA atau 
variance  yang menjadi konsep dasar dalam Uji-F dan koefisien 
determinasu untuk menguji goodness of fit model.  Disamping 
itu, dalam pengembangan hipotesis, tidak menyebutkan 
eksplisit (sign) arah pengaruh yang akan diuji, serta tidak 
melengkapinya dengan uraian hipotesis statitstik.   



Buku ini berupaya menjawab masalah di atas, disertai 
dengan contoh-contoh.  Salah satu yang juga ditekankan dalam 
buku ini adalah Type I error dan Type II error.  Pemahaman ini 
merupakan landasan pokok, mengapa hipotesis perlu dituliskan 

statement hipotesis.  
Hal lain yang juga perlu mendapat perhatian adalah level of 

significance. Ukuran signifikan pada umumnya adalah 5%, 
namun itu bukan cut-off tunggal untuk membuat keputusan 
untuk menerima Ho atau menolak Ho. Peneliti juga dapat 
menggunakan cut-off alpha 1% dan 10%.  

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam penulisan 
buku ini. Kami juga berterima kasih kepada penerbit yang telah 
memberikan kesempatan untuk menerbitkan karya ini. 

Semoga buku ini dapat memberikan wawasan yang berguna 
dan mendorong kita semua untuk terus berupaya menghasilkan 
penelitian dan publikasi yang baik, yang dilandasi oleh 
hipotesis yang kuat. Selamat membaca dan semoga bermanfaat. 
Terima kasih. 

 
 

Bogor, 1 Desember 2024
Penulis



 
 
 
 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 



 
 

 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
 

 

 
 
 
 
 

 
 
 

 

 
 



 
 

 
 
 
 

 



1. Pendahuluan 











2. Pemilihan Hipotesis Nol 



3. Filosofi Pengujian Hipotesis 



4. Melakukan Uji Hipotesis Frequentist dalam Praktik 







5.  Penafsiran 




